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ABSTRACT 
 
The population in this study were 50 employees of PT Sari Rambut Abuan Bangli. Regarding the 
sample, the sample in this study consisted of 50 people who were determined using the census method 
or saturated sample. This research uses a number of data collection methods, both primary data and 
secondary data consisting of observation, interviews, questionnaires and documentation studies. To 
analyze the data, this research used five methods, including research instrument testing, classical 
assumption testing, multiple regression analysis, determination analysis, and t test. 
The research results show that Leadership Style, Work Discipline and Work Motivation have a positive 
and significant effect on employee performance at PT Sari Rambut Abuan Bangli. This means that the 
better these three factors are, the better the performance of PT Sari Rambut Abuan Bangli employees 
will be. 
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I. PENDAHULUAN 
Dalam dunia pekerjaan yang semakin
 maju mengikuti 
perkembangan zaman, setiap instansi 
dituntut untuk dapat mengoptimalkan 
sumber daya manusia dan mengelolah 
sumber daya manusia itu dengan baik. 
Pengelolaan sumber daya manusia tidak 
lepas dari faktor karyawan yang diharapkan 
dapat berprestasi sebaik mungkin demi 
mencapai tujuan suatu organisasi. 
Karyawan merupakan aset utama dan 
mempunyai peran penting yang strategis di 
dalam organisasi yaitu sebagai pemikir, 
perencana, dan pengendali aktivitas suatu 
organisasi. Salah satu dari aktivitas yang 
dipengaruhi oleh sistem pola hubungan 
yang terjadi di dalamnya, baik hubungan 
dengan sesama karyawan maupun dengan 
atasan. Hamali (2018) menyatakan bahwa 
manajemen sumber daya manusia adalah 
suatu pendekatan yang strategis terhadap 
keterampilan, motivasi, pengembangan dan 
manajemen pengorganisasian sumber daya. 
Dengan memiliki sumber daya manusia 
yang berkualitas maka berpengaruh 
terhadap kinerja sumber daya manusia itu 
sendiri (Afandi, 2018:2). 

Sundari (2019) menjelaskan bahwa, kinerja 
karyawan adalah hasil kerja dan juga 
penilaian atas kerja seseorang yang 
berkecimpung dalam dunia kerja di sebuah 
instansi. Hasil kerja adalah suatu perolehan 
atau penyelesaian dari suatu tugas yang di 
berikan oleh perus ahaan kepada karyawan. 
Mangkunegara (2016:9) yang berpendapat 
kinerja karyawan merupakan hasil kerja 
seseorang secara kualitas maupun 
kuantitas yang telah dicapai karyawan 
dalam menjalankan tugas sesuai tanggung 
jawab yang diberikan. Afandi (2018:83) 
kinerja adalah hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh seseorang atau kelompok 
orang dalam suatu perusahaan sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing dalam upaya pencapaian 
tujuan organisasi secara ilegal, tidak 
melanggar hukum dan tidak bertentangan 
dengan moral dan etika. Arifin dkk (2019) 
berpendapat bahwa kinerja pegawai adalah 
hasil kerja yang telah dicapai oleh 
sekelompok pegawai yang sesuai dengan 
tugas dan kewajiban yang di berikan 
kepadanya. Maier (2015:124) kinerja 
adalah kesuksesan seseorang dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan yang 
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dibebankan kepadanya. Gilbert (2015:124) 
kinerja adalah apa yang dapat dikerjakan 
seseorang sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. 
Upaya untuk meningkatkan kinerja 
karyawan, organisasi perlu seorang 
pemimpin untuk mengelola lembaga dan 
memotivasi karyawan guna untuk dapat 
meningkatkan kinerjanya. Hutahaean 
(2021) menyatakan gaya kepemimpinan 
merupakan sifat, kebiasaan, tempramen, 
watak dan kepribadian yang khas dan unik 
dari seorang pemimpin yang dapat 
membedakannya dengan orang lain. Gaya 
Kepemimpinan adalah sekumpulan ciri 
yang digunakan pimpinan untuk 
mempengaruhi pegawainya agar sasaran 
organisasi tercapai atau dapat pula di 
katakan pola prilakudan strategi yang di 
terapkan oleh seorang pemimpin. (Zainal 
dkk, 2017). Sedangkan Tampubulon (2019) 
menyatakan gaya kepemimpinan adalah 
perilaku dan strategi sebagai hasil 
kombinasi dari falsafah, keterampilan, 
sifat, sikap yang sering diterapkan seorang 
pemimpin ketika mencoba mempengaruhi 
kinerja bawahannya. 
Hal yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan selain faktor gaya kepemimpinan 
yaitu displin kerja. Hasibuan (2017:193) 
mengemukakan bahwa disiplin kerja 
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 
mentaati semua peraturan perusahaan dan 
norma- norma sosial yang berlaku. 
Sinambela (2018:335) menyatakan disiplin 
kerja adalah kesadaran dan kesediaan 
pegawai menaati semua peraturan 
organisasi dan norma-norma sosial yang 
berlaku. Rivai (2019) disiplin kerja adalah 
suatu alat yang digunakan para manajer 
untuk berkomunikasi dengan karyawan 
agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku. 
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja 
selain gaya kepemimpinan dan disiplin 
kerja yaitu dibutuhkannya motivasi, 

Menurut Sutrisno (2019:55), menyatakan 
bahwa motivasi kerja adalah pemberian 
daya penggerak yang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang, agar mereka 
mau bekerja sama, bekerja efektif dan 
terintegrasi dengan segala upayanya untuk 
mencapai kepuasan dalam bekerja. Adapun 
indikator yang digunakan meliputi: 
Kebutuhan fisiologis, Kebutuhan rasa 
aman, Kebutuhan sosial, Kebutuhan sosial, 
Kebutuhan penghargaan, Kebutuhan 
aktualisasi diri. Motivasi kerja 
menggambarkan seperti suatu peristiwa 
atau bentuk dari sebuah usaha yang dapat 
membimbing dan menggerakkan seorang 
pegawai sesuai dengan arah yang benar 
atau menggerakkan pegawai tersebut itu 
agar dapat mencapai tujuan dari perusahaan 
tempatnya bekerja (Putri,2019). Sikap 
beserta mental seorang pegawai yang ahli 
dan selalu bersifat positif terhadap 
bagaimana keadaan kerja perusahaan itulah 
yang dapat meningkatkan motivasi kerja 
yang dimiliki oleh pegawai yang mana hal 
tersebut bisa dimanfaatkan untuk mencapai 
hasil kinerja yang memuaskan. Berdasarkan 
latar belakang masalah sebelumnya maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1 Apakah gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan 

Bangli? 
2 Apakah disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Sari Rambut di 
Abuan Bangli? 

3 Apakah motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Sari Rambut di Abuan Bangli? 

 
II. KAJIAN PUSTAKA DAN      
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 Goals Setting Theory 
Penelitian ini menggunakan Goal Setting 
Theory yang dikembangkan oleh Locke 
sejak 1968 telah mulai menarik minat 
dalam berbagai masalah dan isu organisasi. 
Menurut Goal Setting Theory, individu 
memiliki beberapa tujuan, memilih tujuan, 
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dan mereka termotivasi untuk mencapai 
tujuan- tujuan tersebut. Teori ini 
mengasumsikan bahwa faktor utama yang 
mempengaruhi pilihan yang dibuat 
individu adalah tujuan yang mereka miliki. 
Menurut Arsanti (2019), Goal Setting 
Theory telah menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan dalam perumusan 
tujuan. Kekhususan dan kesulitan 
merupakan atribut dari penetapan tujuan. 
Umumnya, semakin sulit dan spesifik 
tujuan yang ditetapkan, semakin tinggi 
tingkat prestasi yang akan dihasilkan 
2.2 Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan termasuk dalam salah 
satu faktor yang amat penting dan relevan 
untuk perusahaan, karena kinerja adalah 
pengaktualan perilaku kerja seseorang 
sebagai prestasi atau manifestasi dalam 
bekerja sesuai dengantugas dan pekerjaan 
yang dilakukannya dalam sebuah 
perusahaan pada jangka waktu maupun
 periode tertentu 
(Putra,2020). Kinerja adalah perolehan hasil 
dari usaha individu yang telah 
berpengalaman dan berbakat. Pencapaian 
tersebut tentu didukung oleh adanya 
kemampuan dan tindakan dalam keadaan 
maupun situasi tertentu. Tolak ukur 
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan 
atau tugas dari perusahaaan merupakan 
bagian dari kinerja. Tingkat keberhasilan 
dan kemajuan usaha pada perusahaan 
sangat bergantung pada kinerja dimana 
karyawan mampu bekerja keras serta 
bertanggungjawab atas pekerjaanyang 
diberikan, memiliki rasa loyalitas tinggi, 
aktif dan cekatan, disiplin, serta berdedikasi 
tinggi terhadap tugas dan kewajiban 
pekerjaan yang dibebankan 
(Rudiantoro,2017). 
2.3 Gaya Kepemimpinan 
Gaya Kepemimpinan adalah sekumpulan 
ciri yang digunakan pimpinan untuk 
mempengaruhi pegawainya agar sasaran 
organisasi tercapai atau dapat pula di 
katakan pola prilakudan strategi yang di 
terapkan oleh seorang pemimpin (Zainal 
dkk, 2017). Menurut Hutahaean (2021) 
menyatakan gaya kepemimpinan 

merupakan sifat, kebiasaan, tempramen, 
watak dan kepribadian yang khas dan unik 
dari seorang pemimpin yang dapat 
membedakannya denganorang lain. 
2.4 Disiplin Kerja 
Hasibuan (2017:193) 
mengemukakan bahwa disiplin kerja 
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 
mentaati semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku. 
Sinambela (2018:335) menyatakan disiplin 
kerja adalah kesadaran dan kesediaan 
pegawai menaati semua peraturan 
organisasi dan norma-norma sosial yang 
berlaku. Sedangkan Rivai (2019) 
menyatakan disiplin kerja adalah suatu alat 
yang digunakan para manajer untuk 
berkomunikasi dengan karyawan agar 
mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku sertasebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku. 
2.5 Motivasi Kerja 
Menurut Sutrisno (2019:55), menyatakan 
bahwa motivasi kerja adalah pemberian 
daya penggerak yang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang, agar mereka 
mau bekerja sama, bekerja efektif dan 
terintegrasi dengan segala upayanya untuk 
mencapai kepuasan dalam bekerja. Adapun 
indikator yang digunakan meliputi: 
Kebutuhan fisiologis, Kebutuhan rasa 
aman, Kebutuhan sosial, Kebutuhan sosial, 
Kebutuhan penghargaan, Kebutuhan 
aktualisasi diri. Motivasi kerja 
menggambarkan seperti suatu peristiwa 
atau bentuk dari sebuah usaha yang dapat 
membimbing dan menggerakkan seorang 
pegawai sesuai dengan arah yang benar 
atau menggerakkan pegawai tersebut itu 
agar dapat mencapai tujuan dari 
perusahaan tempatnya bekerja, Putri 
(2019). Sikap beserta mental seorang 
pegawai yang ahli dan selalu bersifat positif 
terhadap bagaimana keadaan kerja 
perusahaan itulah yang dapat 
meningkatkan motivasi kerja yang dimiliki 
oleh pegawai yang mana hal tersebut bisa 
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dimanfaatkan untuk mencapai hasil kinerja 
yang memuaskan. Jadi disini dapat 
disimpulkan bahwasanya motivasi kerja 
memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai 
dikarenakan faktor motivasi seseorang 
akan mempengaruhi pelaksanaan tugas 
atau kinerja yang dilakukannya 
(Ermita,2019). 
2.6 Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2017) hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah. Karena sifatnya masih 
sementara, maka perlu dibuktikan 
kebenarannya melalui data empirik yang 
terkumpul. 
H1: Gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT Sari Rambut Abuan 
Bangli. 
H2: Disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT 
Sari Rambut Abuan Bangli 
H3: Motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT 
Sari Rambut Abuan Bangli 
 
III METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada PT Sari 
Rambut Abuan Bangli yang berlokasi di 
Desa Abuan, Kecamatan Susut, Kabupaten 
Bangli. PT Sari Rambut Abuan Bangli 
adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
industri wig yang dimana hasil 
produksinya akan diekspor ke berbagai 
negara terutama di negara Eropa. Sampel 
dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode sampel jenuh dimana seluruh 
populasi atau 100% jumlah populasi 
diambil untuk dijadikan sampel yaitu 50 
orang Pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara: 
1. Observasi secara langsung dengan 
mengamatai secara langsung tentang obyek 
yang diteliti dan mencatat data. 
2. Wawancara secara langsung 
karyawan PT Sari Rambut Abuan Bangli. 
3. Kuesioner dengan memberikan 
seperangkat pertanyaan dan perhitungan 
skor jawaban dengan skala likert. Data data 

yang telah dikumpulkan dianalisis 
kemudian menggunakan analisis regresi 
linier berganda yang diolah menggunakan 
sistem SPSS. Dimana sebelum dilakukan 
analisis tersebut penulis melakukan uji 
instrumen penelitian terlebih dahulu untuk 
menguji pertanyaan pertanyaan yang 
digunakan di kuesioner. Selanjutnya 
penulis melakukan uji asumsi klasik 
terhadap keseluruhan data, yang selanjutnya 
diikuti oleh serangkaian uji mode yang 
telah dibangun seperti: analisis korelasi 
berganda, analisis determinasi, uji t (uji 
parsial). 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Validitas dilakukan untuk melihat 
ketepatan dan kecermatan instrumen 
sebagai alat ukur. Untuk mengatahui tingkat 
validitas instrumen dapat dilihat dengan 
membandingkan nilai Pearson Correlation 
instrument. Jika nilai Pearson Correlation 
instrument > 0,30 maka item instrumen 
dinyatakan valid. Hasil Uji Validitas 
Instrumen dapat dilihat pada Tabel 1. 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, 
menunjukkan bahwa semua nilai pearson 
correlation instrument berada di atas 0,30. 
Hal tersebut berarti semua instrumen yang 
dipergunakan untuk mengumpulkan data 
berupa kuesioner hasilnya adalah valid. 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 
didapat perhitungan masing-masing 
variabel nilai Cronbach's Alpha nya lebih 
besar dari 0,60. Hal tersebut berarti semua 
instrumen sudah reliable dan penelitian 
dapat dilanjutkan. 

Tabel 5 
Hasil Pengujian Gejala 

Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
Sumber: Lampiran 5 
 
 
Sumber: Lampiran 5 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200. Nilai 

Variabel Sig. 

Gaya Kepemimpinan 0,685 

Disiplin Kerja 0,538 

Motivasi Kerja 0,969 
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tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti 
dapat dikatakan bahwa variabel tersebut 
adalah berdistribusi normal 
Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Variabel Bebas Tolerance Nilai VIF 

Gaya 
Kepemimpinan 

0,199 5,017 

Disiplin Kerja 0,207 4,832 

Motivasi Kerja 0,323 3,098 

Sumber: Lampiran 5 
 
Pada Tabel 4 menunjukkan nilai Tolerance 
lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF lebih 
kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam model regresi tidak terjadi 
multikolinearitas. bahwa nilai signifikansi 
antara variabel independen dengan nilai 
absolut residualnya (ABS RES) lebih besar 
dari 0,05. Hal ini berarti tidak terjadi gejala 
Heteroskedastisitas pada model regresi. 
Tabel 6 
Rekapitulasi Hasil Analisis 
 
Model B Beta t Sig. 

(Constant) 1,819  1,168 0,249 

Gaya 
Kepemimpinan 

0,281 0,333 2,178 0,035 

Disiplin Kerja 0,459 0,346 2,301 0,026 

Motivasi Kerja 0,335 0,262 2,414 0,034 

R 0,886 

Adjusted R Square 0,771 

F 56,051 

Sig. F 0,000 

Sumber: Lampiran 6 
 
Analisis Regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui arah hubungan gaya 
kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan nilai-nilai pada Tabel 6 maka 
persamaan regresi linier berganda akan 

menjadi: Y = 1,819 + 0,281 X1 + 0,258 X2 + 
0,335 X3 
Berdasarkan persamaan 
regresi linier berganda di atas, diperoleh 
persamaan garis regresi yang memberikan 
informasi bahwa: 
a) Nilai b1 sebesar 0,281, 
memiliki arti, apabila gaya kepemimpinan 
semakin baik, sedangkan disiplin kerja dan 
displin kerja tetap maka akan 
meningkatkan kinerja 
karyawan. 
b) Nilai b2 sebesar 0,459, 
memiliki arti apabila disiplin kerja semakin 
tinggi sedangkan gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja     tetap     
maka     akan meningkatkan kinerja 
karyawan. 
c) Nilai b3 sebesar 0,335, 
memiliki arti apabila motivasi kerja semakin 
baik, sedangkan gaya kepemimpinan dan 
disiplin kerja tetap maka akan 
meningkatkan kinerja 
karyawan. 
4.1 Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT Sari Rambut 
Abuan Bangli. Hal tersebut di tunjukkan 
dari nilai koefisien regresi variabel gaya 
kepemimpinan yang bernilai positif yaitu 
0,281 dan nilai signifikansi 0,035 < 0,05. 
Hasil ini juga memiliki arti dengan 
semakin baik Gaya Kepemimpinan, maka 
akan diikuti juga meningkatnya kinerja 
karyawan. Dengan demikian hipotesis 
pertama (H₁) diterima. 
2. Pengaruh Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT Sari Rambut Abuan Bangli.. Hal 
tersebut di tunjukkan dari nilai koefisien 
regresi variabel Disiplin kerja yang bernilai 
positif yaitu 0,495 dan nilai signifikansi 
0,0026 < 0,05. Hasil ini juga memiliki arti 
semakin baik disiplin kerja karyawan, 
maka akan diikuti meningkatnya kinerja 
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karyawan Dengan demikian hipotesis kedua 
(H2) diterima. 
3. Pengaruh Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT Sari Rambut Abuan Bangli. Hal 
tersebut di tunjukkan dari nilai koefisien 
regresi variabel kompensasi yang bernilai 
positif yaitu 0,335 dan nilai signifikansi 
0,034 < 0,05. Hasil ini juga memiliki arti 
semakin baik Motivasi Kerja yang diterima 
karyawan dalam perusahaan, maka akan 
diikuti meningkatnya kinerja karyawan. 
Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) 
diterima. 
5.3.5 Variabel Dominan yang 
Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear 
berganda pada tabel 5.9 diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1) Analisis pada variabel gaya 
kepemimpinan mendapatkan nilai b1 
sebesar 0,281. 
2) Analisis pada variabel disiplin 
kerja mendapatkan nilai b2 sebesar 0,459. 
3) Analisis pada variabel motivasi 
kerja mendapatkan nilai b3 sebesar 0,335. 
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel yang paling 
dominan mempengaruhi kinerja karyawan 
adalah variabel disiplin kerja karena 
memperoleh nilai koefisien regresi linear 
terbesar yaitu 0,459. 
V. PENUTUP 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan analisis 
data yang telah dilakukan serta pembahasan 
yang dikemukakan pada bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Gaya kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT Sari Rambut Abuan 
Bangli, ini berarti bahwa semakin baik 
gaya kepemimpinan maka kinerja karyawan 
pada PT Sari Rambut Abuan Bangli juga 
akan meningkat. 
2) Disiplin kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Sari Rambut Abuan Bangli, ini 
berarti semakin baik disiplin kerja maka 
kinerja karyawan pada PT Sari Rambut 
Abuan Bangli juga akan meningkat. 
3) Motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada PT Sari Rambut Abuan Bangli, ini 
berarti semakin baik pemberian motivasi 
kerja maka kinerja karyawan pada PT Sari 
Rambut Abuan Bangli juga akan 
meningkat. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah dibuat maka saran-
saran yang dapat diajukan berkaitan dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Dalam rangka membangun 
sinergitas antar karyawan maka pemimpin 
PT Sari Rambut Abuan Bangli diharapkan 
untuk lebih mampu menjalin hubungan 
yang baik dengan bawahan didalam 
pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung 
jawab masing-masing karyawan. 
2) Dalam rangka meningkatkan 
disiplin kerja karyawan maka pimpinan 
PT Sari Rambut Abuan Bangli diharapkan 
dapat bertindak lebih tegas terhadap 
karyawan yang melanggar peraturan. 
Pimpinan dapat memberikan sanksi tegas 
kepada karyawan baik berupa pemotongan 
gaji atau denda untuk memberikan efek 
jera kepada karyawan. 
3) Dalam rangka memotivasi 
karyawan didalam bekerja maka 
perusahaan hendaknya dapat
 memperhatikann kesejahteraan 
karyawannya melalui pemberian 
kompensasi yang sesuai dengan beban 
kerja, bonus, serta jaminan kesehatan yang 
layak. 
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